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RINGKASAN 

 

Membuat keputusan karir (career decision making) sebaiknya dimulai sejak dini, 

setidaknya pada usia remaja yang merupakan masa peralihan dari kanak-kanak ke dewasa 

awal. Masa-masa tersebut adalah masa-masa siswa mencari identitas diri, yaitu sejak duduk 

di bangku SMP hingga SMA. Saat siswa nanti belajar di perguruan tinggi akan dihadapkan 

pada pilihan karir yang sangat beragam. Banyaknya ragam pilihan karir dapat memicu 

kebimbangan dalam diri siswa sehingga membuat keputusan karir (career decision making) 

bagi siswa SMA menjadi penting dan merupakan sebuah proses yang berkelanjutan. Namun 

banyak siswa SMA, bahkan yang sudah duduk di  kelas 12 dan menjelang lulus, masih 

merasa bingung dalam membuat keputusan karirnya. 

Pelaksanaan PKM terdiri atas empat tahapan. Pertama, penyebaran e-form 

Tarumanagara CDSES pada 29 September hingga 8 Oktober 2020 dan penyebaran e-form 

sebelum seminar (pre-test) Decision Making Process pada 15-20 Oktober 2020 kepada siswa 

kelas XII MIPA dan IPS SMA Atisa Dipamkara Tangerang. Tahap kedua adalah penjelasan 

hasil pengukuran Tarumanagara CDSES untuk kelas XII IPS pada 13 Oktober 2020 dan 15 

Oktober 2020 untuk kelas XII MIPA. Tahap ketiga, Tim PKM memberikan seminar dengan 

topik Decision Making Process kepada siswa kelas XII IPS pada tanggal 20 Oktober 2020 

dan 22 Oktober 2020 kepada siswa kelas XII MIPA. Materi yang diberikan adalah delapan 

langkah proses pembuatan keputusan, dimana setiap langkah dijelaskan dengan contoh-

contoh kasus yang relevan dengan tema PKM. Di akhir seminar siswa diminta untuk mengisi 

e-form post-test untuk mengukur persepsi dan attitude siswa terhadap topik yang diberikan.  

Pengukuran Tarumanagara Career Decision Self-Efficacy Scale (Tarumanagara 

CDSES) memberikan hasil berupa gambaran keyakinan diri siswa SMA kelas XII SMA 

Atisa Dipamkara dalam membuat keputusan karir (carrer decision self-efficacy). Hasil 

asesmen menunjukkan bahwa sebagian besar (96,8%) siswa telah memiliki minat/pilihan 

karir/jurusan yang akan ditempuhnya setelah lulus dari SMA. Berdasarkan analisis data 

terhadap aspek-aspek keyakinan diri dalam pembuatan keputusan karir, aspek social support 

memiliki skor yang paling tinggi di antara berbagai aspek keyakinan diri lainnya. Sedangkan 

aspek school achievement, problem solving, dan self-appraisal, merupakan aspek yang 

tampak masih belum optimal di antara berbagai aspek pembuatan keputusan karir. 

Pengukuran pre-test dan post-test menggunakan skala 1 sampai 5, dimana 1 = Sangat 

tidak paham/sangat tidak setuju dan 5 = Sangat paham/Sangat setuju. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa terjadi kenaikan tingkat pemahaman siswa terhadap langkah-langkah 

proses pembuatan keputusan, yaitu dari skor rerata 3,71 menjadi 3,94. Selain itu siswa setuju 

topik yang diberikan menambah wawasan mereka dengan skor rerata 4,00. Siswa juga 

merasa topik yang disampaikan berguna bagi mereka dengan skor rerata 4,02. 

Luaran wajib berupa artikel ilmiah dengan judul “Pengukuran Keyakinan Diri Siswa 

SMA Atisa Dipamkara” sudah dipresentasikan pada kegiatan Seri Seminar Nasional 

(SERINA) Universitas Tarumanagara pada tanggal 2 Desember 2020. Sedangkan revisi 

artikel ilmiah populer dengan judul “Keterampilan Proses Pembuatan Keputusan Karir Perlu 

Diperkenalkan Sejak SMA” sudah dikirim ke redaktur PINTAR sejak 9 Desember 2020.   

Kata kunci: Self-Efficacy, Career Decision Making, Decision Making Process 
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PRAKATA 

 

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa (YME) atas berkat dan belas kasih-Nya 

yang luar biasa kepada kami sehingga dapat melaksanakan dan menyelesaikan laporan akhir 

program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan judul “Pengukuran Career 

Decision Making Self-Efficacy Dan Seminar Decision Making Process Kepada Siswa SMA 

Atisa Dipamkara Tangerang.” PKM ini merupakan tindak lanjut kegiatan sebelumnya 

bersama mitra pada semester lalu dan merupakan hasil kerja sama antara dosen dan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis dengan Fakultas Psikologi Universitas 

Tarumanagara. 

Mengingat subyek dalam kegiatan PKM ini adalah siswa kelas XII yang pada saat 

pelaksanaan PKM sibuk dengan jadwal sekolah yang padat maka kegiatan dilakukan dengan 

menggunakan akun Google Meet sekolah dan jam mengajar Guru BK. Namun hal tersebut 

justru memberikan kesempatan yang lebih baik karena jumlah siswa per kelas hanya sekitar 

30 siswa sehingga lebih fokus. Hasil PKM juga bisa langsung ditindaklanjuti oleh Guru BK.       

Laporan ini berisi tentang kegiatan yang telah dilakukan oleh Tim PKM. Isi laporan 

terdiri atas enam bab, yaitu berturut-turut; pendahuluan, solusi permasalahan dan luaran, 

metode pelaksanaan, hasil dan luaran yang dicapai, kesimpulan dan saran. Kelima bagian 

kemudian diringkas secara komprehensif untuk membantu pembaca, khususnya Civitas 

Akademika dari perguruan tinggi, agar mendapatkan intisari dari laporan akhir pelaksanaan 

PKM ini. 

Tim PKM mengucapkan terima kasih kepada Dekan Fakultas Ekonomi & Bisnis dan 

Fakultas Psikologi, Ketua LPPM Jap Tji Beng, Ph.D. yang telah memberikan kesempatan 

kepada kami melaksanakan program ini dan kepada Dr. Ir. Endah Setyaningsih, M.T. yang 

sangat membantu dosen-dosen dalam kelancaran kegiatan PKM. Pelaksanaan PKM ini tidak 

dapat berjalan lancar tanpa dukungan penuh dari Kepala dan Guru BK SMA Atisa 

Dipamkara. Tim juga berterima kasih kepada mahasiswa kedua fakultas yang membantu 

melakukan analisis data. 

 

Jakarta, Januari 2020   

Ir. Suhartono Chandra, M.M. 

Ketua Tim PKM  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi  

Membuat keputusan karir (carrer decision making) sebaiknya dimulai sejak dini, 

setidaknya pada usia remaja yang merupakan masa peralihan dari kanak-kanak ke dewasa 

awal (Santrock, 2011)[1]. Masa-masa yang disebutkan oleh Santrock adalah masa-masa siswa 

mencari identitas diri, yaitu sejak duduk di bangku SMP hingga SMA. Idealnya sejak SMP 

siswa sudah memahami minat dan bakatnya sehingga dapat memusatkan perhatian 

belajarnya agar kelak di SMA dapat mengambil jurusan yang sesuai, yaitu MIPA 

(Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam), IIS (Ilmu-ilmu Sosial), atau Ilmu Bahasa dan 

Budaya. Di masa SMA siswa diharapkan sudah dapat memilih program studi yang tepat 

ketika nanti akan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Tepat berarti sesuai 

dengan minat dan bakatnya serta kebutuhan pekerjaan/profesi di Era Industri 4.0, era dimana 

selain banyak pekerjaan/profesi yang akan hilang namun banyak pula pekerjaan/profesi baru 

akan muncul (McKinsey&Company, 2019)[2]. Dalam keseluruhan prosesnya siswa perlu 

mendapat dukungan sosial, terutama dari orangtuanya karena akan meningkatkan ketekunan 

belajar siswa terhadap studinya (Pan, 2017)[3]. Selain itu minat yang dimiliki siswa pada saat 

sekolah menengah, dan dikembangkan/direalisasikan pada saat masa perkuliahan, akan 

membuat siswa merasa lebih sejahtera secara psikologis (Fenouillet et all, 2017)[4]. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Bai dan Liao (2019)[5], bahwa siswa dengan jurusan/program 

studi yang sesuai dengan minatnya, akan memiliki kepuasan terhadap program studi yang 

ditekuninya. 

Saat siswa nanti belajar di perguruan tinggi akan dihadapkan pada pilihan karir yang 

sangat beragam. Sebagai contoh, pada program studi manajemen bisnis ada beberapa bidang 

peminatan seperti manajemen pemasaran, manajemen sumber daya manusia, manajemen 

keuangan, manajemen operasi, kewirausahaan. Setiap bidang peminatan memiliki banyak 

pilihan karir. Banyaknya ragam pilihan karir dapat memicu kebimbangan dalam diri siswa 

(Creed dalam Akmal, 2019)[6] sehingga membuat keputusan karir bagi siswa SMA menjadi 



2 

 

penting dan merupakan sebuah proses yang berkelanjutan. Proses membuat keputusan karir 

merupakan hal yang kritikal bagi siswa SMA (Gu et all)[7] dan kegiatan eksplorasi karir 

memainkan peran yang penting bagi pengembangan karir siswa SMA. Eksplorasi karir 

membentuk bagian yang signifikan dalam proses membuat keputusan karir (Gati & Asher, 

2001 dalam Paixão dan Gamboa, 2016)[8]. Namun banyak siswa SMA, bahkan yang sudah 

duduk di  kelas 12 dan menjelang lulus, masih merasa bingung dalam membuat keputusan 

karirnya. Tidak semua siswa memiliki pemikiran yang sistematis dan rasional dalam 

membuat keputusan karirnya sehingga sering mengubah-ubah keputusan karirnya tanpa 

rencana yang jelas dan informasi yang memadai (Ramlee dan Norhazizi dalam Fouziah et 

all, 2010)[9]. 

Mengingat pentingnya keputusan karir bagi siswa maka diperlukan adanya alat ukur 

yang tepat. Fakultas Psikologi Universitas Tarumanagara telah mengembangkan alat ukur 

dimaksud, yaitu Tarumanagara Career Decision Self-Efficacy Scale atau disingkat 

Tarumanagara CDSES (Jessyca, 2020)[10]. Jumlah butir Tarumanagara CDSES adalah 

sebanyak 30 butir, dengan tujuh indikator yang merupakan dimensi alat ukur. Ketujuh 

indikator tersebut adalah: (a) self-appraisal, yang menunjukkan keyakinan dalam evaluasi 

diri, (b) occupational information, menunjukkan keyakinan dalam mengumpulkan informasi 

karir yang diminati, (c) planning, yaitu keyakinan dalam perencanaan masa depan dalam 

karir, (d) goal selection, yang menunjukkan keyakinan dalam penetapan tujuan karir, (e) 

problem solving, yaitu tingkat keyakinan individu dalam menyelesaikan masalah terkait 

keputusan karir, (f) social support, yaitu keyakinan individu dalam memperoleh dukungan 

dari sekitar, dan (g) school achievement, mengenai tingkat keyakinan individu akan prestasi 

yang dimiliki mendukung keputusan karirnya[11][12][13]. 

Dalam konteks manajemen membuat keputusan (decision making) didefinisikan 

sebagai proses memilih satu dari beberapa pilihan ketika menghadapi masalah atau 

kesempatan (Luthan, 2011; Griffin dan Moorhead, 2014; Ivancevich et all, 2014; Robbins 

dan Coulter, 2018)[14][15][16][17]. Menurut Chester Barnard proses sebuah keputusan pada 

dasarnya adalah teknik-teknik mempersempit pilihan (Luthan, 2011)[14]. Ada beberapa 

pendekatan dalam membuat keputusan antara lain; rational decision making, bounded 

decision making, dan intuitive decision making (Robbins dan Coulter, 2018)[17]. Membuat 

keputusan yang rasional memerlukan obyektifitas dan logika yang menghasilkan pilihan-
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pilihan yang logis dan konsisten. Lalu memilih pilihan yang paling besar peluangnya dalam 

menyelesaikan masalah. Asumsi-asumsi pada rational decision making berlaku pada setiap 

keputusan, personal maupun manajerial. Pendekatan rational decision making lebih sesuai 

untuk siswa SMA dibanding dengan dua pendekatan lainnya.  

Sedangkan asumsi-asumsi pada pembuatan keputusan terikat (bounded decision 

making) adalah bahwa walaupun seseorang menghasilkan pilihan-pilihan keputusan tetapi 

terikat pada faktor eksternal seperti kemampuan akses informasi yang lengkap atau pada 

sasaran organisasi. Pada pembuatan keputusan intuitif (intuitive decision making) seseorang 

sekalipun mengandalkan logika tetapi terkadang waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan 

pilihan-pilihan sangat sempit sedangkan keputusan harus segera dibuat. Dalam keadaan 

seperti itu maka pilihan-pilihan keputusan lebih didasarkan pada pengalaman yang 

terakumulasi dan perasaan. 

Dalam  proses siswa membuat keputusan karir pasti tidak terhindar dari adanya 

masalah. Misalnya, minat dan bakat siswa condong pada pekerjaan/profesi di bidang teknik 

sipil. Siswa sudah mencari informasi bahwa ia harus benar-benar menguasai mata pelajaran 

matematika dan fisika. Namun guru fisikanya mengajar dengan tempo yang tinggi sehingga 

siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran. Itu sebuah masalah yang harus ia atasi. Jika 

tidak diatasi maka bisa jadi pemahaman siswa hanya biasa-biasa saja dan mungkin tidak 

cukup bekal untuk bisa diterima di jurusan teknik sipil.  

Robbins dan Coulter (2018)[17] menawarkan delapan langkah proses pembuatan 

keputusan, yaitu: (1) mengindentifikasi masalah; (2) mengindentifikasi kriteria keputusan; 

(3) membuat pembobotan setiap kriteria; (4) mengembangkan pilihan-pilihan; (5) 

menganalisis pilihan-pilihan yang ada; (6) menentukan sebuah pilihan; (7) 

mengimplementasikan pilihan yang dibuat; dan (8) mengevaluasi efektifitas keputusan. 

Melalui pendalaman dan latihan kedelapan langkah proses tersebut di atas siswa dapat 

meningkatkan keterampilannya dalam mengatasi setiap masalah yang muncul sepanjang 

proses pembuatan keputusan karirnya. 
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1.2. Permasalahan Mitra 

Berdasarkan kegiatan PKM sebelumnya yang dilaksanakan pada tanggal 24 April dan 

2 Mei 2020 di SMA Atisa Dipamkara, maka terdapat keinginan dari pihak SMA Atisa  

Dipamkara untuk mengundang kami lagi dalam kegiatan-kegiatan PKM berikutnya, 

khususnya topik lanjutan setelah pada pelaksanaan sebelumnya tim PKM melakukan 

psikotes penelusuran minat dan bakat siswa dan pilihan program studi dengan menggunakan 

instrumen TCII (Tarumanagara College Interest Inventory) dan pengukuran Konsep Diri 

Akademik/Non-Akademik (Academic/Non-Academic Self Concept) serta seminar mengenai 

dampak Industri 4.0 dan dampaknya terhadap pekerjaan/profesi di masa depan. Permintaan 

tersebut disampaikan langsung oleh Guru BK Maria Fatima K.N., M.Ed. pada penutupan 

kegiatan PKM tanggal 2 Mei 2020 yang lalu. Bagi kami, tim PKM, ini merupakan peluang 

besar untuk mengenal lebih dalam lagi tentang profil demografi siswa-siswi SMA Atisa 

Dipamkara yang memiliki kemiripan dengan mahasiswa Universitas Tarumanagara sehingga 

terdapat kesempatan pula untuk melakukan promosi kampus Universitas Tarumanagara 

secara tidak langsung.  

Namun terlepas dari itu semua, maka tim PKM perlu merumuskan apa yang menjadi 

kebutuhan kegiatan lanjutan bagi pihak SMA Atisa. Pelaksanaan PKM sebelumnya 

menghasilkan dua kesimpulan. Pertama yakni adanya peningkatan tajam untuk pemahaman 

tentang Industri 4.0 dan dampaknya terhadap pekerjaan/profesi di masa depan setelah sesi 

paparan. Sedang pada penelusuran minat dan bakat ternyata tidak begitu ditemukan adanya 

perbedaan urutan teratas pilihan program studi di kalangan siswa sebelum dan sesudah 

paparan Industri 4.0. Preferensi tiga pilihan teratas siswa SMA Atisa adalah program studi 

Psikologi, Kedokteran dan Manajemen. Kesimpulan kedua bahwa sekitar 50% siswa SMA 

Atisa Dipamkara masih belum benar-benar mengetahui pilihan minatnya terkait 

jurusan/program studi yang akan dipilih untuk mempersiapkan pekerjaan di masa depan.  

Sebagai tindak lanjut terhadap kesimpulan kedua kegiatan PKM sebelumnya perlu 

ada kajian topik lebih mendalam. Hasil diskusi tim PKM menghasilkan gagasan topik yang 

relevan, yaitu career decision making. Sejauhmana keyakinan siswa SMA Atisa Dipamkara 

dalam membuat keputusan karier di masa depan. Tentu keputusan karier yang dimaksud ini 

tidak langsung bekerja, walaupun pada praktiknya sangat dimungkinkan untuk itu. Tetapi 

yang paling urgen untuk kami analisis adalah keyakinan siswa terhadap pilihan program studi 
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sebagai bekal menapaki karirnya oleh karena hal ini yang paling rasional dan bijak dalam 

menentukan masa depan siswa. 

Berdasarkan pertimbangan di atas dan diskusi dengan Kepala Sekolah SMA Atisa 

Dipamkara Dedy Mulyadi, S.Kom., M.Pd., dirumuskan dua permasalahan sebagai berikut: 

a. Siswa SMA Atisa Dipamkara memerlukan penjelasan mengenai faktor dan fungsi 

keyakinan diri dalam membuat keputusan karir siswa atas pilihan program studi 

yang diminatinya. 

b. Siswa SMA Atisa Dipamkara juga memerlukan penjelasan dan tips langkah demi 

langkah dalam menyelesaikan setiap masalah yang mungkin muncul sepanjang 

proses pembuatan keputusan karirnya. 

 

 

 

  



6 

 

BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

 

2.1 Solusi Permasalahan 

Untuk mengatasi dua permasalahan yang telah dibahas, maka kami sebagai tim 

pengusul proposal pengabdian kepada masyarakat telah menyiapkan rencana kegiatan yang 

dapat menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, yaitu: 

a. Menyelenggarakan pengukuran sejauhmana keyakinan Siswa Kelas XII SMA 

Atisa Dipamkara terhadap pilihan program studi dalam kaitan dengan proses 

pembuatan keputusan karir dengan mengunakan e-form Tarumanagara Career 

Decision Self-Efficacy Scale (Tarumanagara CDSES) dengan metode asinkronus 

daring. 

b. Memberikan penjelasan hasil pengukuran CDSES dan tips bagaimana cara 

meningkatkan keyakinan diri Siswa Kelas XII SMA Atisa Dipamkara terhadap 

pilihan program studi dalam kaitan dengan proses pembuatan keputusan karir 

dengan metode sinkronus daring. 

c. Mengadakan seminar untuk Siswa SMA Atisa Dipamkara dengan materi yang 

mengulas langkah-langkah yang perlu dilakukan jika dalam perjalanan proses 

pembuatan keputusan karir menghadapi masalah dari aspek manajemen. 

Kegiatan ini dilakukan dengan metode sinkronus daring 

2.2 Luaran Kegiatan PKM 

Luaran kegiatan PKM dapat dilihat pada Tabel 2.1 

 

Tabel 2.1 Luaran Kegiatan 

No. Jenis Luaran Keterangan 

Luaran Wajib 

1. Prosiding dalam Temu Ilmiah SERINA 

UNTAR 2020 

“Pengukuran Keyakinan Diri Siswa 

SMA Atisa Dipamkara 

Dalam Membuat Keputusan Karir”  

 

Dipresentasikan pada tanggal 2 

Desember 2020. 
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Luaran Tambahan 

2. Publikasi di PINTAR Bidang Sosial Sains 

dan Humaniora  

“Keterampilan Proses Pembuatan 

Keputusan Karir Perlu 

Diperkenalkan Sejak SMA” 

Terbit pada 29 Desember 2020. 
 

Melalui pelaksanaan program Pengabdian Kepada Masyarakat ini, tim menghasilkan 

luaran setelah melewati tahapan mulai dari persiapan, pelaksanaan, pengolahan, monitoring 

dan evaluasi sampai dengan penulisan laporan. Luaran wajib berupa artikel ilmiah yang 

dipresentasikan pada acara Seri Seminar Nasional (SERINA) 2020 pada tanggal 2 Desember 

2020 dengan judul “Pengukuran Keyakinan Diri Siswa SMA Atisa Dipamkara Dalam 

Membuat Keputusan Karir” yang diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat (LPPM) Universitas Tarumanagara. Luaran tambahan berupa artikel ilmiah 

populer yang dikirim ke PINTAR Bidang Sosial Sains Humaniora dengan judul 

“Keterampilan Proses Pembuatan Keputusan Karir Perlu Diperkenalkan Sejak SMA.”, yang 

terbit pada 29 Desember 2020. 

Dalam Seminar tersebut artikel ilmiah yang dibuat diterima dalam bentuk prosiding 

yang bernomor seri. Selain dua luaran yang direncanakan, tim juga berencana membuat 

poster yang akan disajikan dalam Research Week. Secara praktis, materi yang digunakan 

dalam pelaksanaan PKM akan dibentuk menjadi sebuah modul ilmiah yang dapat 

dipergunakan sivitas akademika dari Sekolah Menengah Atas Atisa Dipamkara. Secara 

teoretis, materi PKM ini akan menjadi salah satu bahan modul bagi pembelajaran di 

lingkungan Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Tarumanagara, maupun di Program Studi S1/ Program Studi S2 Ilmu Psikologi. 

Dengan pelaksanaan kegiatan ini diharapkan tim PKM dapat menghasilkan target 

capaain yang dapat dilihat pada Tabel 2.2 di bawah ini. 
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Tabel 2.2. Target Capaian Luaran 

No. Jenis Capaian Indikator Capaian 

1. Siswa dapat mengenali faktor dan fungsi keyakinan 

diri (self-efficacy) dalam membuat keputusan karir 

sehingga dapat melakukan hal-hal yang perlu 

dilakukan untuk meningkatkan keyakinan dirinya atas 

pilihan program studinya.   

Hasil pengukuran dengan 

menggunakan 

Tarumanagara Career 

Decision Self-Efficacy 

Scale (Tarumanagara 

CDSES)  

2. Siswa dapat memahami proses langkah demi langkah 

dalam menyelesaikan setiap masalah yang mungkin 

muncul sepanjang proses pembuatan keputusan 

karirnya. 

Hasil Kuesioner pre-test 

dan post-test seminar 

Decision Making Process 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Langkah-langkah Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki tahapan/langkah-langkah 

dalam melaksanakan solusi sebagai berikut: 

a. Pendekatan kepada mitra pelaksanaan PKM sebelumnya, yaitu SMA Atisa 

Dipamkara di Tangerang untuk menggali kebutuhan siswa Kelas XII yang akan 

dijadikan topik pada program PKM lanjutan melalui diskusi dengan Kepala 

Sekolah dan Guru BK;  

b. Pengiriman proposal tahap awal PKM kepada Kepala Sekolah;  

c. Diskusi dengan guru BK mengenai rencana pelaksanaan PKM: 

d. Penerimaan persetujuan secara tertulis dari pihak sekolah dan tanggal 

pelaksanaan PKM yang dibuktikan dengan surat pernyataan kesediaan 

bekerjasama; 

e. Pengadaan psikotes kepada seluruh siswa Kelas XII untuk mengukur self efficacy 

siswa dengan menggunakan instrumen Tarumanagara Career Decision Self-

Efficacy Scale (Tarumanagara CDSES); 

f. Penyelengaraan seminar tentang hasil pengukuran self efficacy siswa Kelas XII 

dan tips bagaimana siswa dapat meningkatan skor self efficacy mereka;   

g. Penyelengaraan seminar untuk seluruh siswa Kelas XII dengan topik langkah-

langkah dalam decision making process dalam konteks manajemen agar siswa 

dapat lebih efektif dalam meningkatkan keyakinan mereka atas keputusan yang 

mereka buat; 

h. Evaluasi atas pelaksanaan seminar yang diadakan di SMA Atisa Dipamkara pada 

aspek kepuasan terhadap kegiatan seminar; 

i. Setelah evaluasi pelaksanaan berakhir maka laporan pengabdian kepada 

masyarakat ini akan diserahkan ke Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (LPPM) untuk monitoring dan evaluasi. Akhirnya hasil perbaikan 

menyeluruh dari monitoring dan evaluasi digunakan sebagai laporan akhir beserta 
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bahan-bahan atau bukti-bukti terlampir dari hasil pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat tersebut. 

3.2 Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM  

 Kesuksesan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini sangat bergantung pada 

partisipasi Mitra sejak awal hingga berakhirnya kegiatan. Berikut ini adalah bentuk 

partisipasi yang sudah diberikan Mitra dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini. 

a. Sambutan yang baik dari Kepala Sekolah SMA Atisa Dipamkara Dedy Mulyadi, 

S.Kom., M.Pd. kepada Tim PKM pada saat penjajakan kegiatan di sekolah yang 

dipimpinnya. 

b. Keterlibatan langsung Kepala Sekolah dan Guru BK serta keterbukaan mereka 

saat Tim PKM menggali kebutuhan siswa mereka dalam program Pengabdian 

Kepada Masyarakat ini. 

c. Respons yang cepat dalam menentukan tanggal-tanggal pelaksanaan kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat. 

d. Kesediaan menyiapkan sarana pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyakarat ini seperti; platform Google Meet. 

e. Mobilisasi siswa pada kegiatan seminar dan penyuluhan yang akan diberikan Tim 

PKM.     

3.3 Kepakaran dan Pembagian Tugas TIM 

 Berikut adalah uraian kepakaran dan status setiap anggota tim Pengabdian Kepada 

Masyarakat yang terdiri atas 4 (empat) orang dosen dan 3 (tiga) mahasiswa yang dapat dilihat 

pada Tabel 3.1 di bawah ini. 

Tabel 3.1 Tim PKM, Status dan Kepakaran 

No. Nama 
NIDN/NIDK 

/ NIM 
Status Kepakaran 

1. Ir. Suhartono Chandra, M.M. 8837650017 Dosen Manajemen 

2. 
Dr. Ignatius Roni 

Setyawan,SE, M.Si.  
0318037301 Dosen Manajemen 

3. 
Dr. P. Tommy Y. S. Suyasa, 

Psikolog 
0320037403 Dosen Psikologi 
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4. Erik Wijaya, M.Si. 0306128306 Dosen Psikologi 

5. Jessyca 70516002 Mahasiswa Psikologi 

6. Christina Eka Prillia 115199203 Mahasiswa Manajemen 

7. Septihani Michella Wijaya 115190048 Mahasiswa Manajemen 

 

Adapun tugas sebelum dan saat pelaksanaan setiap anggota tim PKM berbeda -beda. 

Berikut tugas setiap anggota tim seperti yang dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Nama dan Pembagian Tugas Tim PKM 

Nama Tugas Pra Pelaksanaan Tugas Pelaksanaan 

Ir. Suhartono Chandra, M.M. Kompilasi materi Ketua Pelaksana / 

Pelaksana Materi 

Dr. Ignatius Roni Setyawan, 

M.Si.  

Pelaksana 

Administratif dan 

kompilasi dokumen 

Pelaksana Pembuka 

Dr. P. Tommy Y. S. Suyasa, 

Psikolog 

Narasumber Instrumen 

Pemeriksaan Self 

Efficacy 

Konselor Hasil 

Pemeriksaan 

Psikologis 

Erik Wijaya, M.Si. 

Narasumber Instrumen 

Pemeriksaan Self 

Efficacy 

Konselor Hasil 

Pemeriksaan 

Psikologis 

Jessyca 

Administrator 

Instrumen 

Pemeriksaan Self 

Efficacy 

Scoring Self-Efficacy 

Christina Eka Prillia 

Pembuatan kuesioner 

pre-test dan seminar, 

kuesioner evaluasi 

pelaksanaan seminar 

Data collecting dan 

data analysis 

Septihani Michella Wijaya 

Pembuatan kuesioner 

pre-test dan seminar, 

kuesioner evaluasi 

pelaksanaan seminar 

Data collecting dan 

data analysis 
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BAB IV 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI  

4.1 Hasil Yang Dicapai 

Melalui pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di SMA 

Atisa Dipamkara Tangerang kepada siswa/siswi kelas XII Jurusan MIPA dan IPS sekolah 

tersebut mendapatkan banyak manfaat. Hal tersebut disampaikan melalui kuesioner dengan 

skala penilaian 1 sampai 5 yang diberikan kepada seluruh siswa peserta setelah narasumber 

Tim PKM menyampaikan paparannya.  

Terdapat 49 respons yang masuk dari 62 peserta. Sebanyak 37 siswa (TTB = 75,5%) 

menyatakan topik yang disampaikan sangat menarik atau menarik, dengan rerata skor 3,92; 

38 siswa (TTB = 77,6%) menyatakan sangat setuju atau setuju bahwa materi yang 

disampaikan instruktur menambah wawasan mereka, dengan rerata skor 4,00; dan 41 siswa 

(TTB = 83,7%) menyatakan sangat setuju atau setuju bahwa materi yang disampaikan 

berguna bagi mereka, dengan rerata skor 4,02.  

Mengenai narasumber Tim PKM, sebanyak 41 siswa (TTB = 83,7%) menyatakan 

sangat setuju atau setuju narasumber menguasai materi yang disampaikan, dengan rerata 

skor 4,16, dan 38 siswa (TTB = 77,6%) sangat setuju atau setuju instruktur dapat menjawab 

pertanyaan dengan baik, dengan rerata skor 4,02. 

4.1.1 Pengukuran Career Decision Making Self-Efficacy 

a. Gambaran Fakultas/Jurusan Bidang Studi 

 Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa hampir seluruh (96,8%) siswa, telah 

memiliki pilihan terhadap fakultas/jurusan setelah nanti mereka tamat SMA. Hanya 3,2% 

siswa yang belum mengetahui pilihan/minat setelah lulus dari SMA. Adapun berbagai 

pilihan fakultas/jurusan yang akan dipilih/diminati siswa, sebagian besar mengarah kepada 

ilmu bisnis. Gambaran selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 

Fakultas/Jurusan yang Diminati Siswa SMA Atisa Dipaamkara 

Fakultas / Jurusan f % 

Aktuaria 1 1,6 

Arsitektur 1 1,6 

Belum Tahu 2 3,2 

Business Creator 3 4,8 

Ekonomi Bisnis 20 32,3 

Hukum 2 3,2 

Ilmu Komunikasi 2 3,2 

Kedokteran 4 6,5 

Kedokteran Gigi 1 1,6 

Manajemen 1 1,6 

Pariwisata 2 3,2 

Fakultas / Jurusan f % 

Penerbangan 1 1,6 

Perfilman 1 1,6 

Psikologi 4 6,5 

Seni Kuliner 1 1,6 

Seni Rupa dan Desain 4 6,5 

Statistika 1 1,6 

Teknik 3 4,8 

Teknik Mesin 1 1,6 

Teknologi Informasi 6 9,7 

Teknologi Pangan 1 1,6 

Total 62 100,0 

Tabel 4.1, juga menunjukkan bahwa sebagian besar (32,3%) siswa tertarik untuk 

memilih Fakultas Ekonomi dan Bisnis; diikuti oleh Fakultas Teknologi Informasi (sejumlah 

9.7%), Psikologi, Kedokteran, serta Seni Rupa dan Desain (6,5%). Minat terhadap 

fakultas/jurusan lainnya juga ada, walaupun oleh satu-dua orang siswa. 

b. Gambaran Keyakinan Siswa terhadap Keputusan Karir 

 Berdasarkan pengukuran dengan menggunakan Tarumanagara CDSES, dianalisis 

dengan metode statistik deskriptif, dapat dilihat pada Tabel 4.2, gambaran keyakinan siswa 

terhadap keputusan karir pada masing-masing dimensi. 
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Tabel 4.2 

Gambaran Aspek-aspek Keyakinan Diri dalam Pembuatan Keputusan Karir 

Dimensi Mean SD SEMean 

Occupation Information (OI) 2,88 0,634 0,0805 

Goal Selection (GS) 2,83 0,527 0,0669 

Self-Appraisal (SA) 2,71 0,532 0,0676 

School Achievement (ScA) 2,64 0,628 0,0798 

Problem Solving (PS) 2,73 0,668 0,0848 

Social Support (SS) 3,02 0,697 0,0885 

Planning (Pln) 2,73 0,664 0,0843 

CD Self-Efficacy 2,79 0,407 0,0517 

Keterangan. Skala pengukuran Tarumanagara Career Decision Self-Efficacy Scale adalah 1 – 4 (Titik Tengah = 2,5) 

 

Pada Tabel 4.2 di atas, tampak bahwa skor aspek yang paling tinggi dari keyakinan 

diri siswa dalam pembuatan keputusan karir adalah dukungan sosial (social support). 

Berdasarkan hasil pengujian one-sample t-test, nilai rata-rata aspek social support sebesar 

3,02 (SD = 0,697) berada signifikan di atas titik tengah alat ukur (2,5), atau tergolong tinggi, 

t (61) = 5.823, p < 0,01, SEMean = 0,0885. Artinya, siswa merasa yakin bahwa dirinya 

memiliki dukungan informasi dan dukungan emosional terkait dengan pilihan jurusan atau 

karir yang diminatinya. Di samping itu, siswa juga merasa optimis bahwa orang-orang 

terdekat mereka mendukung jurusan atau karir yang dipilih atau diminatinya. 

Berdasarkan Tabel 4.2, aspek yang tampak belum optimal adalah keyakinan 

pembuatan keputusan karir berdasarkan hasil pencapaian di sekolah (school achievement). 

Hasil pengujian one-sample t-test, nilai rata-rata aspek school achievement sebesar 2,64 (SD 

= 0,628) tidak berbeda secara signifikan dari titik tengah alat ukur (2,5), atau masih tergolong 

cukup (rata-rata), t (61) = 1.178, p > 0,05, SEMean = 0,0798. Artinya, keyakinan siswa bahwa 

nilai dan prestasi akademik dan non-akademik yang dicapainya sudah cukup memenuhi 

persyaratan untuk diterima di jurusan atau karir yang diminatinya, masih tergolong cukup 

(belum tergolong tinggi). Untuk validasi gambaran keyakinan diri siswa dalam pembuatan 

keputusan karir, penulis mencoba melakukan analisis deskriptif berdasarkan persentase 
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siswa menjadi tiga kategori, yaitu: baik, sedang/cukup, dan kurang. Gambaran keyakinan 

diri siswa dalam pembuatan keputusan karir  berdasarkan analisis persentase kategori siswa, 

dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 

Gambaran Aspek-aspek Keyakinan Diri dalam Pembuatan Keputusan Karir  

Berdasarkan Kategori 

Kategori 

OI GS SA ScA PS SS Pln 

f % f % f % f % f % f % f % 

Baik 34 55 42 68 33 53 29 47 27 44 43 69 30 48 

Cukup 19 31 13 21 10 16 17 27 22 35 11 18 16 26 

Kurang 9 15 7 11 19 31 16 26 13 21 8 13 16 26 

Total 62 100 62 100 62 100 62 100 62 100 62 100 62 100 

Keterangan. OI = Occupation Information; GS = Goal Selection; SA = Self-Appraisal; ScA = School Achievement; PS = 

Problem Solving; SS = Social Support; Pln = Planning. Kategori baik, cukup, dan kurang berdasarkan confidence interval 

dari nilai rata-rata teoretis / titik tengah pengukuran, yaitu 2.5 + 2,57 x SEMean. 

 

Tampak dari Tabel 4.3 bahwa sebagian besar (69%) siswa memiliki keyakinan diri 

dalam pembuatan keputusan karir (khususnya pada aspek dukungan sosial [social support]) 

yang tergolong baik. Hal ini memvalidasi gambaran pada Tabel 4.2 di atas. Siswa merasa 

yakin terhadap dukungan informasi dan dukungan emosional yang dimilikinya terkait 

dengan rencana karir atau jurusan yang akan dipilihnya. Dukungan tersebut berasal dari 

orang-orang terdekat maupun teman-teman.  

Berdasarkan Tabel 4.3, didapatkan hasil bahwa aspek yang belum optimal tampaknya 

bukan  saja aspek school achievement, tetapi juga aspek problem solving  dan self-appraisal. 

Tampak bahwa keyakinan diri dalam pembuatan keputusan karir (khususnya pada aspek 

problem solving), sebagian besar (56%) siswa tergolong cukup dan kurang dalam mencari 

beberapa alternatif karir/jurusan lain jika ia tidak diterima atau mengalami hambatan di 

kairir/jurusan yang diminati (problem solving). Aspek ini melebihi persentase kategori cukup 

dan kurang pada aspek school achievement yang berjumlah sekitar 53%. 

Demikian pula didapatkan hasil bahwa aspek self-appraisal yang dilakukan siswa 

belum optimal. Tampak bahwa di antara aspek-aspek keyakinan diri dalam pembuatan 



16 

 

keputusan karir yang tergolong kurang, aspek self-appraisal tampak paling tinggi. Di antara 

aspek-aspek keyakinan diri dalam pembuatan keputusan karir 31% siswa tergolong kurang 

pada aspek self-appraisal. Siswa merasa belum baik dalam menilai hal-hal yang dapat ia 

korbankan demi mencapai tujuan karirnya; kepercayaan diri siswa masih belum optimal 

dalam menilai/mengukur kemampuan yang diperlukan untuk mencapai karir/ 

pekerjaan/jurusan yang diminatinya.  

 

4.1.2 Seminar Decision Making Process 

Respons yang masuk dari kuesioner yang diberikan sebelum pemaparan materi 

decision making process (pre-test) sebanyak 59 siswa. Sedangkan sesudah pemaparan (post-

test) sebanyak 49 siswa. Hasil analisis data post-test dan pre-test menunjukkan adanya 

peningkatan pada pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Sebelum pemaparan, 

62,7% (TTB) siswa menyatakan sangat paham atau paham dengan skor rerata 3,71. Setelah 

pemaparan menjadi 75,5% (TTB) yang menyatakan sangat paham atau paham dengan skor 

rerata 3,94. Perbandingan hasil pre-test dan post-test dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 4.1 Perbandingan pre-test dan post-test terhadap pemahaman siswa 
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4.1.3 Tanggapan Pihak Sekolah Atisa Dipamkara 

 Kepala SMA Atisa Dipamkara Dedy Mulyadi, S.Kom., M.Pd. dan Guru BK Maria 

Fatima K.N., M.Ed. merasa puas karena kegiatan ini berhasil dijalankan dengan baik, 

sekalipun dengan metode sinkronus daring dengan mengisi jam kelas Guru BK, sehingga 

siswa-siswi mereka menjadi terbuka wawasannya terkait dengan aspek-aspek keyakinan diri 

(self-afficacy) dalam pembuatan keputusan karirnya. Melalui tanya jawab dengan 

narasumber siswa juga mendapat tips bagaimana meningkatkan skor aspek-aspek yang 

masih kurang optimal dan langkah-langkah sistematik proses pembuatan keputusan ketika 

masalah muncul sepanjang proses meningkatkan keyakinan diri. Bahkan, sekolah berharap 

kegiatan semacam ini bisa dilaksanakan lagi di masa mendatang. 

 

4.2. Luaran Yang Dihasilkan 

 Dalam pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini, tim menghasilkan luaran 

setelah melewati tahapan mulai dari persiapan, pelaksanaan, pengolahan sampai dengan 

penulisan laporan. Luaran tersebut berupa prosiding yang dipresentasikan dalam acara Seri 

Seminar Nasional (SERINA) 2020 Universitas Tarumanagara pada 2 Desember 2020 dan 

artikel ilmiah populer yang terbit di kanal PINTAR Bidang Sosial Sains dan Humaniora pada 

29 Desember 2020. 

 Selain kedua luaran di atas, luaran yang diberikan tim melalui pelaksanaan PKM 

kepada pihak Mitra dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut. 

 

Tabel 4.4 

Luaran yang Dicapai 

No. Jenis Capaian Indikator Capaian 

1. Siswa dapat mengenali faktor dan fungsi keyakinan 

diri (self-efficacy) dalam membuat keputusan karir 

sehingga dapat melakukan hal-hal yang perlu 

dilakukan untuk meningkatkan keyakinan dirinya 

atas pilihan program studinya.   

Hasil pengukuran dengan 

menggunakan instrumen 

Tarumanagara CDSES. 

 

2. Siswa dapat memahami proses langkah demi 

langkah dalam menyelesaikan setiap masalah yang 

mungkin muncul sepanjang proses pembuatan 

keputusan karirnya. 

Hasil kuesioner sebelum 

(pre-test) dan sesudah 

(post-test) pemaparan 

materi seminar Decision 

Making Process. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

a. Secara keseluruhan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di 

SMA Atisa Dipamkara di Tangerang berjalan dengan baik. Hal tersebut diungkapkan melalui 

dukungan yang tinggi Kepala dan Guru BK SMA Atisa Dipamkara serta perhatian para 

siswa/siswinya pada saat pelaksanaan kegiatan PKM. Hal tersebut juga didukung oleh hasil 

pengolahan data kuesioner evaluasi kegiatan yang dibagikan kepada siswa/siswi sebelum 

dan sesudah kegiatan. Demikian pula pernyataan langsung Guru BK dalam kata 

sambutannya dan ketika menutup sesi terakhir yang mengharapkan kegiatan sejenis dapat 

dilakukan lagi di masa mendatang. 

b. Hampir seluruh (96,8%) siswa SMA Atisa Dipamkara, telah memiliki pilihan 

terhadap fakultas/jurusan setelah nanti mereka tamat SMA. Sebagian besar (32,3%) siswa 

tertarik untuk memilih Fakultas Ekonomi dan Bisnis.  

c. Berdasarkan pengukuran dengan menggunakan Tarumanagara CDSES tampak bahwa 

skor aspek yang paling tinggi dari keyakinan diri siswa SMA Atisa Dipamkara dalam 

pembuatan keputusan karir adalah dukungan sosial (social support). Aspek yang tampak 

belum optimal adalah keyakinan pembuatan keputusan karir berdasarkan hasil pencapaian di 

sekolah (school achievement), aspek problem solving dan self-appraisal. 

d. Dibutuhkan upaya dari siswa untuk meningkatkan aspek-aspek yang belum optimal. 

Jika masalah tersebut tidak dapat diatasi dikuatirkan akan menjadi hambatan ketika siswa 

menjalani studinya di perguruan tinggi. 

e. Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner, siswa merasa materi yang disampaikan 

mengenai langkah-langkah sistematis dalam proses pembuatan keputusan menarik, 

menambah wawasan, dan berguna bagi mereka. 

 

5.2 Saran 

a. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di SMA Atisa Dipamkara perlu  

ditindaklanjuti, baik dengan tema sejenis atau pun tema lain, mengingat pimpinannya sangat 

kooperatif dan berwawasan luas serta karakteristik demografi siswa dan orangtuanya 

memiliki kesamaan dengan pasar sasaran Universitas Tarumanagara. 
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b. Hasil dari pengukuran keyakinan diri (self-efficacy) siswa dengan menggunakan 

instrumen Tarumanagara CDSES perlu ditindaklanjuti oleh Guru BK secara proaktif, 

khususnya pada aspek-aspek yang belum optimal, yaitu aspek school achievement, problem 

solving dan self-appraisal.   

c. Proses pembuatan keputusan (decision making process) selalu dimulai dari sebuah 

masalah dan aspek-aspek di atas yang belum optimal adalah sebuah masalah. Alat 

manajemen (management tool), yaitu delapan langkah sistematis dalam proses pembuatan 

keputusan, yang telah diberikan oleh tim PKM dapat segera dipraktekkan oleh siswa dengan 

bimbingan Guru BK sehingga menjadi sebuah keterampilan.         
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